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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian aditif buah 
naga merah terhadap kecernaan protein dan energi metabolis pada burung puyuh 
betina umur 16 – 50 hari, dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 
2015 di kandang digesti yang berlokasi di Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang. 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah burung puyuh jepang 
(Coturnix coturnix japonica) betina umur 7 hari dengan bobot badan rata-rata 
13,61   0,49 g sebanyak 200 ekor. Penelitian ini menggunakan susunan ransum 
dengan kandungan energi metabolis 2764 kkal/kg dan protein kasar 21 %. 
Ransum yang digunakan terdiri dari tepung ikan, jagung kuning, konsentrat CP 
124, bekatul, bungkil kedelai dan top mix. Aditif cair yang digunakan yaitu buah 
naga merah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat 
perlakuan dan lima ulangan (T0 : kontrol; T1 : pemberian zat aditif cair buah naga 
merah dua kali sehari; T2 : sekali sehari dan T3 dua hari sekali).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aditif cair buah naga 
merah tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum T0 – T3 
berturut-turut: 117,47; 110,18; 113,98; 112,51 g/ekor/minggu, kecernaan protein 
T0 – T3 berturut-turut: 69,98; 69,47; 68,84; 70,09 %, energi metabolis T0 – T3 
berturut-turut: 3260,40; 3271,49; 3247,61; 3245,31 kkal/kg dan pertambahan 
bobot badan T0 – T3 berturut-turut: 118,70; 121,00; 124,20; 126,90 g/ekor pada 
puyuh betina umur 16 – 50 hari. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian aditif 
cair buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan dosis sekali pemberian 
sebanyak 5 ml/ekor dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari, 1 kali sehari dan 2 
hari 1 kali tidak meningkatkan konsumsi ransum, kecernaan protein, energi 










Burung puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) banyak diternakan 
karena memiliki keunggulan yaitu siklus hidup yang singkat dapat berkembang 
dengan cepat mencapai umur bertelur 42 – 50 hari dengan masa produksi dapat 
mencapai 18 bulan dan produktifitas sebagai penghasil telur sekitar 250 – 300 
butir/ekor/tahun. Produktivitas fase grower yang baik sangat menentukan 
keberhasilan pada fase produksi telur. Untuk meningkatkan produktifitas peternak 
memberikan zat aditif hal ini dapat menambah biaya produksi. Solusi untuk 
membantu menekan biaya bagi peternak adalah diperlukan zat aditif yang murah 
dan mudah untuk diaplikasikan bahkan dapat dibudidayakan sendiri salah satu 
alternatif menggunakan buah naga merah. 
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